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A. Kajian Pustaka
Kajian pustaka merupakan dasar rujukan yang digama#talam
penelitian ini. Hal ini dimaksudkan agar tidak aelij plagiat dan pengulangan
dalam penelitian. Berdasarkan karya-karya pensétielumya, sejauh ini
belum ditemukan penelitian yang mengkaji tentangepgan yang sama
persis dengan permasalahan yang dikaji. Walaupumikden terdapat
beberapa penelitian yang bahasannya berhubungagamepermasalahan
yang peneliti bahas yang berjudul Analisis Instranies Pilihan Ganda
Ujian Tengah Semester Mata Pelajaran Akidah AkHfatas VIII MTs
Sultan Hadlirin Mantingan Tahunan Jepara Tahunj&ela 2012/2013.
Adapun penelitian tersebut antara lain:

1. Skripsi yang ditulis oleh saudara Nur Barri, NI0¥3111156 mahasiswa
IAIN Walisongo Semarang tahun 2007, dengan judubli&is Tes
Multiple Choice Buatan KKMTs Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam Kelas VII Semester Il di MTs Negeri Gondangd&n Tahun
2010/2011. Penelitian ini bertujuan untuk mengatahaliditas,
reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, itasafungsi distraktor
tes buatan KKMTs mata pelajaran Sejarah Kebudaislam kelas VII
semester Il di M.Ts. Negeri Gondang Sragen tahutD/2011. Hasil
analisis penelitian menunjukkan bahwartama,untuk validitas butir tes
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam buatan KKMdlas VI
semester Il memiliki validitas sedang yaitu den@anbutir soal atau
57.5% dari soal yang valikedua,pada uji reliabilitas tes mata pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam pada ujian semester genapempunyai
reliabilitas yang tinggi yaitu dengan koefisien d&asi 11=0,797.Ketiga,
dilihat dari tingkat kesukaran, terdapat 67.5% rbsiial termasuk dalam
kategori sedang/cukup, 12.5% dalam kategori sukar 20% termasuk

dalam kategori mudah.Keempat, dilihat dari daya pembeda



menunjukkan 42.5% termasuk dalam kategori memdikya pembeda
yang baik, 15% butir soal memiliki daya pembedaasgd 30% butir soal
dalam kategori jelek dan 12.5% dalam kategori jetekali. Kelima,
dilihat dari fungsi distraktor termasuk memilikistiaktor yang baik,
yaitu sebesar 76%.

2. Skripsi Ahmad Khoirul Huda (3103099\nalisis Instrumen Tes Hasil
Belajar Pendidikan Agama Islam Kelas VII Semestedi ISMPN 39
Semarang Tahun 2007- 2Q0Benelitian ini bertujuan untukengetahui
kualitas instrumen tes hasil belajar Pendidiksgama Islam kelas VII
buatan guru MGMP Pendidikan Agama Islam di SMPNS&¥narang
dengan menguiji tingkat Validitas, Reliabilitas, Jkat Kesukaran Item
(TK), Daya Beda (DB), dan Efektifitas Fungsi Disti@ (pengecoh).
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitdegkriptif. Hasil analisis
tes pada penelitian ini menunjukkan bahwrertama,analisis Validitas
Tes Pendidikan Agama Islam dalam tes akhir semdsttas VII
menggunakan rumus Korelasi Point Biserial dengamtuaa program
SPSS versi 15 dan mempunyai validitas “sedanguyadgigan 63% dari
keseluruhan soal termasuk dalam kategori vaktkdua, analisis
Reliabilias Tes Pendidikan Agama Islam dalam tdsirakemester ini
menggunakan rumus Alpa Cronbach dengan bantuarrgmno&@PSS
versi 15 dan memiliki reliabilitas “tinggi” yaitueshgan koefisien korelasi
r11=0,711.Ketiga Tingkat Kesukaran Tes Pendidikan Agama Islam
dalam tes akhir semester ini menggunakan rumusks$nesukaran dan
memiliki tingkat kesukaran “mudah” yaitu sebesar,468. Keempat,
Daya Pembeda dalam tes akhir semester ini menggaorraknus Indeks

Diskriminasi dan hasilnya “kurang memadai” yaitbesar 58,3% , dan

! Nur Barri (073111156), “Analisis Telultiple ChoiceBuatan KKMTs Mata Pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam Kelas VII Semester Il disMNegeri Gondang Sragen Tahun
2010/2011" skripsi (Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Seangr 2011).



Kelima, Fungsi Distraktor dalam tes akhir semester ini ydekah
berfungsi dengan baik yaitu sebesar 52,8%.

Meskipun hampir memiliki kesamaan dengan karya Igene
sebelumnya, yakni membahas tentang validitas diabitdas tes, tingkat
kesukaran item, daya beda, dan efektifitas fungsiraktor (pengecoh).
namun secara prinsipil memiliki perbedaan, yakmigp@okus atau obyek
penelitiaan. Fokus pada penelitian ini adalah wakd reliabilitas, tingkat
kesukaran item, daya beda, dan efektifitas fungpsraktor (pengecoh) ujian
tengah semester mata pelajaran Akidah Akhlak k&HE MTs Sultan
Hadlirin Mantingan Tahunan Jepara tahun pelajar@i2/2013. Jadi
penelitian-penelitian yang ada tersebut hanya iligad gambaran dan

referensi saja oleh peneliti.

B. Evaluas Pembelajaran
1. Pengertian Evaluasi Pembelajaran

Istilah evaluasi sering disalahartikan penggunaamtgngan pengukuran,
penilaian dan evaluasi itu sendiri. Berikut adalgenjelasan mengenai
pengukuran, penilaian dan evaluasi agar tidak det@salahpahaman dalam
mengartikannya.

Pengukuran yang dalam bahasa inggris dikenal demgasuremerdan
dalam bahasa arabnya adatahgayasahdapat diartikan sebagai kegiatan yang
dilakukan untuk “mengukur” sesuatu. Mengukur padakikatnya adalah
membandingkan sesuatu dengan atau atas dasatueRengukuran ini bersifat
kuantitatif. Penilaian gssesmehtdan dalam bahasa arab adalayyiim yang
berarti menilai sesuatu. Sedangkan menilai itu r@edgng arti mengambil
keputusan terhadap sesuatu dengan mendasarkatadibherpegang pada ukuran
baik atau buruk, sehat atau sakit, pandai atau tbathn sebagainya. Jadi
penilaian itu sifatnya adalah kualitatif. Sedangkaaluasi adalah mencakup dua
kegiatan yaitu pengukuran dan penilaian. Evaludsiah kegiatan atau proses

menilai sesuatu. Untuk dapat menentukan nilai sesuatu yang sedang dinilai

2 Ahmad Khoirul Huda (3103099),Ahalisis Instrumen Tes Hasil Belajar Pendidikan
Agama Islam Kelas VII Semester Il di SMPN 39 Senmardahun 2007- 2008” skripsi,
(Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semgra009)



itu dilakukanlah pengukuran, dan wujud dari pengahkuitu adalah pengujian,
dan penguijian inilah yang dalam dunia kependidiki#zanal dengan istilah tés.

Berikut ini adalah pendapat beberapa pakar mengeeaigertian
evaluasi:

a) Menurut Purwanto “evaluasi adalah pengambilan kegant
berdasarkan hasil pengukuran dan standar kritéria.”

b) Anthony J. Nitko mengungkapkan bahwevaluation is the notion that
the value or worth of someone or something is tjutiged.®Evaluasi
adalah penilaian tentang nilai atau harga dariaasatau seseorang
untuk dinilai. Jadi evaluasi adalah penilaian meagenilai dari
seseorang atau harga dari sesuatu.

c) Cross yang dikutip oleh Sukardi mengemukakan bdlewaluation is
a process which determines the extent to whichctisgs have been
achived”. Evaluasi merupakan proses yang menentukan kondisi
dimana suatu tujuan telah dapat dic&pai.

d) Bloom dan kawan-kawan yang dikutip oleh Daryantongatakan
bahwa “Evaluation, as we see it, is the systematic coitec of
evidence to determine whether in fact certain clearagye taking place
in the learners as well as to determine the amoumtegree of change
in individual students.” Evaluasi, sebagaimana kita lihat, adalah
pengumpulan kenyataan secara sistematis untuk apiaet apakah
dalam kenyataannya terjadi perubahan dalam dirwasisdan
menetapkan sejauh mana tingkat perubahan dalaadpstswa’

Beberapa pengertian evaluasi diatas dapat disirmputlahwa evaluasi

pembelajaran adalah proses pengambilan keputusamasaekan hasil

3 Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikafjakarta: Raja Grafindo Persada, 2009)
him. 5

* PurwantoEvaluasi Hasil Belajar(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), him. 1

5 Anthony J. Nitko,Educational Test and Measurement an Introduct{@mited States of
America: Harcourt Brace Jovanovich, INC, 1983) hifm.

6 M. Sukardi, Evaluasi Pendidikan Prinsip dan Operasionalnydakarta: Bumi Aksara,
2009), him. 1

7 Daryanto Evaluasi Pendidikan(Jakarta: Rineka Cipta, 2008), him. 1



pengukuran dan standar kriteria untuk menentukba déri suatu tujuan yang

telah dicapai secara sistematis untuk menetapkakabpdalam kenyataannya
terjadi perubahan dalam diri siswa dan menetapkgauls mana tingkat

perubahan dalam pribadi siswa.

Dalam kaitannya dengan evaluasi, Allah berfirmalardasurat Q.S Al-

Kahfi 18 : 105
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Mereka itu adalah orang yang mengingkari ayat-aydian mereka dan
(tidak percaya) terhadap pertemuan denganNya, nsika@ia amal
mereka, dan Kami tidak memberikan suatu penimbanigahadap
(amalan) mereka pada hari kiamat. (Q.S Al-Kahfi i@5}

Sesungguhnya orang-orang yang rugi perbuatanngh rakereka yang
kafir terhadap dalil-dalil yang tersebar dari ufolaupun didalam diri, yang
seharusnya mendorong kepada mentauhidkan Allah; ndareka yang kafir
kepada pembangkitan, pembalasan, dan urusan akeiatjutnya. Karena itu
sia-sialah amal perbuatan mereka, tidak membuapkhala yang bermanfaat
bagi pelakunya, malah dari perbuatan itu merekadeyget azab dan kenistaan
yang berkepanjangan. Amal perbuatan itu tidak meatb&mbangan mereka,
karena timbangan hanya bisa berarti dengan amedi,ss¢dang hal itu tidak ada
pada mereka.

Dalam Q.S Al-Kahfi 18: 105 dijelaskan bahwa Allahelakukan
penilaian terhadap amal perbuatan manusia, tetpnk mereka mengkafirkan
Allah maka perbuatan mereka sia-sia. Mereka akamdapat azab yang pedih
karena perbuatan yang telah mereka lakukan.

8 Departemen Agama RAl Quran Tajwid dan Terjemahanny@akarta: Bumi Aksara,
2009) him. 304

® Ahmad Musthafha Al-MaraghiTerjemah Tafsir Al-Maraghi Jilid 16(Semarang: PT.
Karya Toha Putra, 1993) him. 37



Setiap evaluasi selalu mengandung proses. Prosdisasi harus tepat
terhadap tipe tujuan yang biasanya dinyatakan dalaehasa perilaku.
Dikarenakan tidak semua perilaku dapat dinyatakemgdn alat evaluasi yang
sama, maka evaluasi menjadi salah satu hal yaitiglanl menantang yang harus
disadari oleh para guru. Menurut Undang-UndanguBpIndonesia Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Paisahyat (1) dan (2),
Evaluasi dilakukan dalam rangka pengendalian mandylikan secara nasional
sebagai bentuk akuntabilitas penyelenggara peratidiepada pihak-pihak yang
berkepentingan. Evaluasi dilakukan terhadap pesditik, lembaga, dan
program pendidikan pada jalur formal dan nonformaatuk semua jenjang,
satuan, dan jenis pendidik&h.

2. Tujuan dan Fungsi Evaluasi
a) Tujuan Evaluasi
Dalam setiap kegiatan evaluasi, langkah pertama Yyemus
diperhatikan adalah tujuan evaluasi. Beberapa nuj@valuasi,
khususnya evaluasi pembelajaran diantaranya:

1) Menilai ketercapaian (attaintment) tujuan. Ada Keigan antara
tujuan belajar, metode evaluasi, dan cara belagwas Cara
evaluasi biasanya akan menetukan cara belajar ,ssataliknya
tujuan evaluasi akan menentukan metode evaluagi giunakan
oleh seorang gurtt.

2) Untuk mencari dan menemukan faktor-faktor penyebab
keberhasilan dan ketidakberhasilan peserta didé&ndanengikuti
program pendidikan, sehingga dapat dicari dan dikam jalan
keluar atau cara-cara perbaikan.

10 undang-Undang RI Nomor 20 tahun 2003 tentang Sigtendidikan Nasional
1 M. Sukardi Evaluasi Pendidikan Prinsip dan Operasionalnilm. 9

2 Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikafjakarta: Raja Grafindo Persada, 2009)
him. 17
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3) Untuk mengetahui kefektifan dan efisiensi sistenmipelajaran,
baik yang menyangkut tentang tujuan, materi, metaienber

belajar, lingkungan maupun sistem penilaian itudsern’

b) Fungsi Evaluasi
Selaintujuan evaluasi yang telah disebutkan diatas,uegaljuga
mempunyai fungsi, diantaranya:
1) Evaluasi berfungsi selektif
Dengan cara mengadakan evaluasi guru mempunyaunari
mengadakan seleksi terhadap siswanya. Seleksieitiwjban
untuk memilih siswa yang dapat diterima di sekdiattentu,
menentukan kenaikan kelas, pemberian beasiswa dan
sebagainya?
2) Evaluasi berfungsi diagnostik
Dengan mengadakan evaluasi sebenarnya guru mergadak
diagnosis kepada siswa tentang kebaikan dan kebmgh.
Dengan diketahuinya sebab-sebab kelemahan ini, bah
mudah dicari cara untuk mengatisi.
3) Evaluasi berfungsi sebagai penempatan
Evaluasi berfungsi untuk mengetahui kedudukan peeskdik
dalam kelompok, apakah siswa termasuk anak yandapan
sedang atau kurang pandai. Hal ini berhubunganatenikap
dan tanggung jawab orangtua sebagai pendidik partdam
utama di lingkungan keluarga. Orangtua perlu mexiget
kemajuan anak-anaknya untuk menentukan langkalkdding

selanjutnya®

13zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran Prinsip Teknik Prosed(Bandung: PT Remaja
Rosda Karya, 2011) him. 14

14 Daryanto Evaluasi Pendidikarhim. 14

15 Suharsimi Arikunto,Dasar-dasar Evaluasi PendidikafjJakarta: Bumi Aksara, 2009)
him. 10

16 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran Prinsip Teknik Prosedum. 17
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3. Prinsip-prinsip Evaluasi

Prinsip tidak lain adalah pernyataan yang mengagdétebenaran hampir
sebagian besar, jika tidak dikatakan benar untolugsekasus. Terdapat beberapa
prinsip yang perlu diperhatikan dalam melakukanlias. Betapapun baiknya
prosedur evaluasi diikuti dan sempurnanya tekni&liasi diterapkan, apabila
tidak dipadukan dengan prinsip-prinsip penunjangmgka hasil evaluasi pun
akan kurang dari yang diharapkan. Prinsip-pringpmaksud adalah sebagai
berikut:

a. Keterpaduan
Evaluasi merupakan komponen integral dalam program
pengajaran disamping tujuan instruksional dan materta metode
pengajaran. Tujuan instruksional, materi dan mefmlegajaran, serta
evaluasi merupakan tiga kesatuan terpadu yang hidegh dipisahkan.
Karena itu perencanaan evaluasi harus sudah dietagpada waktu
menyusun satuan pengajaran sehingga dapat disesua&cara
harmonis dengan tujuan instruksional dan materigg@man yang
hendak disajikan’
b. Kontinuitas
Evaluasi tidak boleh dilakukan secara insidental reka
pembelajaralitu sendiri adalah suatu proses yang kontinyuh@&bab itu,
evaluasi pun harus dilakukan secara kontinyu. Hasiluasi yang diperoleh
pada suatu waktu harus senantiasa dihubungkan memagil-hasil pada
waktu sebelumnya, sehingga dapat diperoleh gamlyaramjelas dan berarti
tentang perkembangan peserta diflik.
c. Objektivitas
Dalam pelaksanaan evaluasi hasil belajar, seoraatyaor
harus senantiasa berfikir dan bertindak wajar, ménikeadaan
senyatanya, tidak dicampuri oleh kepentingan-kepgah yang
bersifat subyektif. Prinsip ketiga ini sangat pegti sebab apabila

dalam melakukan evaluasi unsur-unsur subyektif mamyp masuk

" Daryanto Evaluasi Pendidikarhim. 19

18 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran Prinsip Teknik Prosedum. 31
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ke dalamnya, akan dapat menodai kemurnian pekegsaluasi itu

sendiri*®

C. Instrumen Tes

Istilah instrumen biasa juga disebut dengan kata Blam pengertian
umum, alat adalah sesuatu yang dapat digunakank umempermudah
seseorang untuk melaksanakan tugas atau mencgpan tgecara lebih
selektif dan efisieR’

Dalam pendidikan, alat ukur yang digunakan untulngoenpulkan
data dapat berupa tes atau non’téBes merupakan alat ukur pengumpulan
data yang mendorong peserta memberikan penampaéésimal. Instrumen
non tes merupakan alat ukur yang mendorong pes@tiZk memberikan
penampilan tipikal, yaitu melaporkan keadaan dairdengan memberikan
respon secara jujur sesuai dengan pikiran dangeenaga.

1. Pengertian Tes

Secara harfiah, kata tes berasal dari bahasa Fekuno testum
dengan arti piring untuk menyisihkan logam-logam lijudalam
bahasa Inggris ditulis dengatest yang dalam bahasa Indonesia
diteriemahkan dengan tes, ujian atau percobaan.

Menurut Eko Putro Widoyoko tes adalah “salah sddti antuk
melakukan pengukuran, vyaitu untuk mengumpulkan rinési
karakteristik suatu obyeR.Dalam pembelajaran obyek ini bisa berupa

kecakapan peserta didik, minat, motivasi, dan sshga.

Anas SudijonoPengantar Evaluasi PendidikafJakarta: Raja Grafindo Persada, 2009)
him. 33

20 syharsimi ArikuntoPasar-dasar Evaluasi Pendidikahim. 25
2 purwantoEvaluasi Hasil Belajar(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), him.56
22 Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikahlm. 66

% Eko Putro WidoyokoEvaluasi Program Pembelajaran Panduan Praktis bRghndidik
dan Calon Pendidik(Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), him. 45
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Menurut Anne Anastasi dalam karya tulisnya berjudul

PsychologicalTesting yang dikutip oleh Anas Sudijono, yang

dimaksud dengan tes adalah alat pengukur yang mempu

standar yang obyektif sehingga dapat digunakanrseoaluas
serta dapat betul-betul digunakan untuk mengukum da
membandingkan keadaan psikis atau tingkah lakuwiihalf*

Dari definisi-definisi di atas kiranya dapat dipahidahwa yang
dimaksud dengan tes adalah cara yang dapat dig@gnnatau
prosedur yang perlu ditempuh dalam rangka pengokdaa penilaian
di bidang pendidikan, yang berbentuk pemberiangagau serangkaian
tugas baik berupa pertanyaan-pertanyaan yang hdifawab atau
perintah-perintah yang harus dikerjakan diestee sehingga atas dasar
data yang diperoleh dari hasil pengukuran terselaiat dihasilkan
nilai yang melambangkan tingkah laku atau preststiee nilai mana
dapat dibandingkan dengan nilai-nilai yang dicagah testeelainnya
atau dibandingkan dengan nilai standar tertentu.

Sebelum sampai kepada uraian yang lebih jauh, naddean
diterangkan dahulu arti dari beberapa istilahaktiyang berhubungan
dengan tes ini:

a. Testing
Testing merupakan saat pada waktu tes itu dilaksana
atau sedang berlangsung. Dapat juga dikatakamgeatialah saat
pengambilan te¥
b. Testee
Testeeadalah responden yang sedang mengerjakan tes. Jadi
orang-orang inilah yang sedang dinilai atau diukaik mengenai
kemampuan, minat, bakat, pencapaian prestasi tiagasiaya®°

c. Tester

4 Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikahlm. 66
25 Suharsimi ArikuntoPasar-dasar Evaluasi Pendidikahlm. 53.

26 suharsimi ArikuntoPasar-dasar Evaluasi Pendidikahlm. 53.
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Tester artinya orang yang melaksanakan tes, ataulymse
tes, atau eksperimentor, yaitu orang yang sedantakoiean
percobaarieksperimen3’

2. Bentuk-bentuk tes
Ditinjau dari segi bentuknya, tes dibedakan menjaydi jenis,
sebagai berikut:
a. Tes tertulis
Tes tertulis ialah tes yang soal dan jawaban yabgri#an oleh
siswa berupa bahasa tulis&n.
Tes tertulis dibagi menjadi dua bagian, yaitu:
1) Tes subyektif
Tes subyektif pada umumnya berbentuk uraian (esai).
Tes bentuk uraian adalah butir soal yang mengandung
pertanyaan atau tugas yang jawaban atau pengegaah
tersebut harus dilakukan dengan cara mengekspmnepikaan
peserta te§’
2) Tes obyektif
Tes obyektif ialah tes yang dibuat sedemikian rupa
sehingga hasil tes itu dapat dinilai secara obfedtnilai oleh
siapapun akan menghasilkan skor yang s&ma.
Sebagai salah satu jenis tes hasil belajar, tegktiby
dapat dibedakan menjadi lima macam, yaitu:
a) Tes benar-salatir@e-false tegt
Tes tipe benar salah adalah tes yang butir soalnya
terdiri dari pernyataan yang disertai dengan &dti#rn

jawaban yaitu jawaban atau pernyataan yang bemar da

2" Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikahlm. 66.

28 M. Chabib ThohaTeknik Evaluasi Pendidikan(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
1994), him. 54

29 Eko Putro WidoyokoEvaluasi Program Pembelajaran Panduan Praktis bRgndidik
dan Calon Pendidikhim. 78.

%0 M. Ngalim PurwantoPrinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajardmm. 35
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yang salai! Peserta tes diminta untuk menandai masing-
masing jawaban dengan melingkari ataupun membedata
silang pada huruf “B” jika jawabannya itu diangdagnar
menurut pendapatnya dan melingkari ataupun member
tanda silang pada huruf “S” jika jawaban itu menuru
pendapatnya dianggap salah.
b) Tes menjodohkamgatching tegt
Tes obyektif bentuk matching sering dikenal dengan
istilah tes menjodohkan, tes mencari pasangan, tes
menyesuaikan, tes mencocokkan dan tes
mempertandingkarf. Butir soal tipe menjodohkan ditulis
dalam dua kolom atau kelompok. kelompok pertama di
sebelah kiri adalah pertanyaan/pernyataan atawa liggm
disebut dengan premis. Kelompok kedua di sebelalarka
adalah kelompok jawabdn. Tugas peserta tes adalah
mencari dan menjodohkan jawaban-jawaban sehingga
sesuai atau cocok dengan pertanyaan/ pernyataan.
c) Tes melengkapicompletion tegt
Tes ini berupa suatu pernyataan yang belum
lengkap, dimana siswa diminta untuk melengkapi
pernyataan tersebut dengan satu kalimat atau &figka.
d) Tes isianfll in test)
Tes obyektif bentuk fill in biasanya berbentuk tzeri

atau karangan. Kata penting dalam cerita atau garartu

31 Eko Putro WidoyokoEvaluasi Program Pembelajaran Panduan Praktis bRghndidik
dan Calon Pendidikhim. 51.

%2 Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikahlm. 111

% Eko Putro WidoyokoEvaluasi Program Pembelajaran Panduan Praktis bRgndidik
dan Calon Pendidikhim. 55

%M. Ngalim Purwanto, Prinsiprinsip dan Teknik Evaluasi Pengajararim.35
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beberapa di antaranya dikosongkan, sedangkan testee
mengisi bagian-bagian yang telah dikosongkaritu.
e) Tes pilihan gandanfultiple choice tejt

Soal pilihan ganda adalah bentuk tes yang mempsatai

jawaban yang benar atau yang paling t&pailihat dari

strukturnya bentuk soal pilihan ganda terdiri darém

(pertanyaan), option (pilihan jawaban), kunci jaambdan

distractor (pengecoh).

b. Tes lisan
Tes lisan adalah tes yang menuntut jawaban daerfgeslidik
dalam bentuk lisai. Peserta didik akan mengucapkan jawaban
dengan kata-katanya sendiri sesuai dengan pertaayaa perintah
yang diberikan.

c. Tes perbuatan

Tes perbuatan pada umumnya digunakan untuk mengukur
taraf kompetensi yang bersifat keterampilan, di anpanilaiannya
dilakukan terhadap proses penyelesaian tugas danalkair yang
dicapai olehesteesetelah melaksanakan tugas tersébut.

Tes tindakan adalah suatu bentuk tes yang pesdikayh
diminta untuk melakukan kegiatan khusus dibawahgaeasan
penguji yang akan mengobservasi penampilannya dembuat
keputusan tentang kualitas hasil belajar yang difestnasikari’
Peserta didik bertindak sesuai dengan apa yangimtigiekan dan
ditanyakan.

3. Kriteria tes yang baik

% Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikahlm. 114
% Nana Sudjana@enilaian Hasil Proses Belajar Mengajarim. 48

87 zainal Arifin, Evaluasi Pembelajargn(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), him.
148

% Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikahlm. 156

39 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajararhim. 150
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Suatu tes dapat dikatakan baik sebagai alat pengu&ws
memenuhi persyaratan tes. Setidak-tidaknya ada teropa atau
karakteristik yang harus dimiliki oleh suatu t@stara lairf’

a. Memiliki validitas (keshahihan) yang cukup tinggi.

Sebuah tes dikatakan valid apabila tes tersebugasen
secara tepat, secara benar, secara shahih, atma sdxsah dapat
mengukur apa yang seharusnya diduvraliditas suatu tes hasil
belajar perlu ditentukan untuk menjamin adanya ssian antara
tes hasil belajar dengan hasil belajar yang ingikud.

b. Memiliki reliabilitas (keajegan/kestabilan) yang baik.

Sebuah tes dikatakan dapat dipercaya jika mendrerik
hasil yang tetap atau ajekopsistent apabila diteskan berkali-kali.
“2 Jika kepada para siswa diberikan tes yang sanspakiu yang
berlainan, maka setiap siswa akan tetap beradandaiatan yang
sama dalam kelompoknya.

Ajeg atau tetap tidak harus selalu sama, tetapi metigiku
perubahan secamjeg Jika keadaan si A mula-mula berada lebih
rendah dibandingkan dengan B, maka jika diadakamguylairan
ulang si A juga berada lebih rendah daffBulah yang dikatakan
ajeg atau tetap, yaitu sama dalam kedudukan siswa adant
anggota kelompok yang lain.

c. Memiliki nilai obyektivitas
Sebuah tes dikatakan memiliki obyektivitas apabdédam

melaksanakan tes itu tidak ada faktor subyektif gyan

“0 Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikahlm. 93
“1 Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikahlm. 93

2 Eko Putro WidoyokoEvaluasi Program Pembelajaran Panduan Praktis bRgndidik
dan Calon Pendidikhim. 99

43 Suharsimi ArikuntoPasar-dasar Evaluasi Pendidikahlm. 86.
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mempengaruti? Ada 2 faktor yang mempengaruhi subyektivitas
dari suatu tes, yaitu:
1) Bentuktes
Tes yang berbentuk uraian, akan banyak memberikan
kemungkinan kepada si penilai untuk memberikan |pem
menurut caranya sendffi. ltulah sebabnya pada waktu
sekarang ini ada kecenderungan penggunaan tes tibbgiek
berbagai bidang.
2) Penilai
Subyektifitas dari penilai akan dapat masuk seagek
leluasa terutama dalam tes bentuk ur&fafaktor-faktor yang
mempengaruhi subyektivitas penilai antara lainakegenilai
terhadap siswah@lo effec}, bentuk tulisan, gaya bahasa yang
digunakan peserta tes, waktu mengadakan penilagdelahan
dan sebagainya.
d. Memiliki nilai kepraktisan
Tes dikatakan memiliki praktikabilitas yang tinggpabila tes

tersebut bersifat praktis, mudah pengadministragia’

D. TesPilihan Ganda (Multiple Choice Test)
1. Pengertian tes pilihan gandd(ltiple Choice Te$t
Soal tes bentuk pilihan ganda dapat digunakan untekgukur hasil
belajar yang lebih kompleks dan berkenaan dengagekasngatan,
pengertian, aplikasi, analisis, sintesis dan ewafiaTes pilihan ganda

4 suharsimi ArikuntoDasar-dasar Evaluasi Pendidikahlm. 61

5 Eko Putro WidoyokoEvaluasi Program Pembelajaran Panduan Praktis bRghndidik
dan Calon Pendidikhim. 100

46 gyharsimi ArikuntoDasar-dasar Evaluasi Pendidikahlm. 61

" Eko Putro WidoyokoEvaluasi Program Pembelajaran Panduan Praktis bRgndidik
dan Calon Pendidikhim. 101.

“8 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajararhim. 138
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adalah tes yang jawabannya dapat diperoleh dengamilim alternatif
jawaban yang telah disediak&h.

Multiple choice testterdiri atas bagian keterangastefr) dan bagian
kemungkinan jawaban atau alternatifp{iong. Kemungkinan jawaban
(optiong terdiri atas satu jawaban yang benar yaitu kysmeaban dan

beberapa pengecotiigtractor).®

2. Bentuk-bentuk tes pilihan ganda
Dalam perkembangannya, tes obyektif bentuk pilihganda

(multiple choice itefndapat dibedakan menjadi sembilan model, y&itu:

a. Model melengkapi lima pilihan
Bentukmultiple choiceitem model melengkapi lima pilihan ini pada
umumnya terdiri atas kalimat pokokefn) yang berupa pernyataan
yang belum lengkap, diikuti oleh lima kemungkinawaban yang
dapat melengkapi pernyataan tersebut.

b. Model asosiasi dengan lima atau empat pilihan
Bentuk multiplechoiceitem model asosiasi dengan lima atau empat
pilihan ini terdiri dari lima atau empat judul/ilab/ pengertian yang
diberi tanda huruf abjad di depannya dan diikutholbeberapa
pernyataan yang diberi nomor urut di depanfiydJntuk tiap
pernyataan tersebu¢steediminta memilih salah satu judul/ istilah/
pengertian yang berhuruf abjad, yang menurut kengattesteeadalah
paling benar.

c. Model melengkapi berganda

9 Djemari Mardapi,Teknik Penyusunan Instrumen Tes dan Nontésgjakarta: Mitra
Cendikia Press, 2008), him. 71.

%0 Suharsimi ArikuntoPasar-dasar Evaluasi Pendidikahim. 168
®1 Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikahim. 119.
%2 Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikahim. 120.

%3 Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikahim. 122.
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Pada hakikatnya bentuk soal ini hamper sama debgatuk soal
melengkapi pilihan, yaitu satu pernyataan yangktidmmgkap yang
diikuti dengan beberapa kemungkim4dnPerbedaannya ialah pada
bentuk melengkapi berganda ini kemungkinan yangbseatu, dua,
tiga atau empat.

d. Model analisis hubungan antar hal
Pilihan ganda hubungan antar hal terdiri dari demnyataan. Kedua
pernyataan tersebut dihubungkan oleh kata sebab. atia dua
kemungkinan hubungan antara kedua pernyataan tergaltu ada
hubungan sebab akibZt.

e. Model analisis kasus
Pada tes bentuk pilihan ganda analisis kasus petestdihadapkan
pada suatu kasus. Kasus ini disajikan dalam becduika, peristiwa
dan sejenisnya. Peserta tes diajukan beberapanyeata setiap
pertanyaan dibuat dalam bentuk melengkapi pilfian.

f. Model hal kecuali
Model hal kecuali ini dikembangkan atas dasar asogositif dan
asosiasi negative secara serenmpaRalam tes hasil belajar maka
pada kolom sebelah kiri dicantumkan tiga macamlgejau kategori,
sedangkan pada kolom sebelah kanan terdapat lilmgtehakeadaan
dimana empat diantaranya cocok dengan satu hal perada di
sebelah Kiri.

g. Model hubungan dinamik
Model hubungan dinamik ini adalah salah satu jeas obyektif
bentuk pilihan ganda yang menunjuk kepaesteeuntuk memiliki

bekal pengertian atau pemahaman tentang perbandingantitatif

¥ M. Ngalim Purwanto, Prinsiprinsip dan Teknik Evaluasi Pengajararim. 57.

%5 Eko Putro WidoyokoEvaluasi Program Pembelajaran Panduan Praktis bRgndidik
dan Calon Pendidikhim. 61.

%6 Eko Putro WidoyokoEvaluasi Program Pembelajaran Panduan Praktis bRgndidik
dan Calon Pendidikhim. 63.

" Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikahim. 127.
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dalam hubungan dinami®.Model ini lebih sesuai diterapkan pada tes
hasil belajar yang termasuk dalam kelompok matajgein eksakta.

h. Model perbandingan kuantitatif
Pada model kuantitatif ini, yang perlu ditanyakap&daesteeadalah
hafalan kuantitatif yang sifatnya fundamental dakewhudian hari
perlu hafal di luar kepala di dalam profesinya tanpelihat buku,
daftar atau tabéP

I. Model pemakaian diagram, grafik, peta atau gambar
Soal bentuk ini mempermasalahkan gambar, diagramafikgdan
sejenisnya. Yang ditanyakan adalah kelainan, keadai@u gejala
yang terungkap di dalamnya. Permasalahannya diajd&agan suatu
gambar, diagram atau grafik yang bersangktftan.

3. Kelebihan dan kelemahan soal pilihan ganda

a. Kelebihan bentuk soal pilihan ganda

Soal pilihan ganda mempunyai beberapa kelebihantatianya yaitu:

1. Materi yang diujikan dapat mencakup sebagian bdadrbahan
pengajaran yang telah diberikan

2. Jawaban siswa dapat dikoreksi/dinilai dengan mudkain cepat
dengan menggunakan kunci jawaban

3. Jawaban untuk setiap pertanyaan sudah pasti bésmarsalah,
sehingga penilaiannya bersifat objektif.

b. Kelemahan bentuk soal pilihan ganda

Disamping mempunyai kelebihan tes pilihan ganda jogempunyai

beberapa kelemahan, diantaranya yaitu:

1. Kemungkinan untuk melakukan tebakan jawaban maskum
besar

2. Proses berpikir siswa tidak dapat dilihat dengaataf

%8 Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikahim. 128.
%9 Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikahlm. 129.
0 M. Ngalim Purwanto, Prinsiprinsip dan Teknik Evaluasi Pengajararim. 58.

1 Nana Sudjana, IbrahinPenelitian dan Penilaian PendidikafBandung: Sinar Baru
Algensindo, 2010), him. 269.
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4. Kaidah penulisan soal pilihan ganda
Pedoman utama dalam pembuatan butir soal benibipiyanda adalah:

Pokok soal harus jelas

Pilihan jawaban homogen dalam arti isi

Panjang kalimat pilihan jawaban relatif sama

Tidak ada petunjuk jawaban benar

Hindari menggunakan pilihan jawaban semua benarssmua salah
Pilihan jawaban angka diurutkan

Semua pilihan jawaban logis

Jangan menggunakan negatif ganda

Kalimat yang digunakan sesuai dengan tingkat pebeemgan peserta
tes

j. Bahasa Indonesia yang digunakan baku

k. Letak pilihan jawaban benar ditentukan secara &cak.

—S@meaooTp

E. Validitastes
Instrumen dikatakan valid apabila instrumen tersetapat dengan
tepat mengukur apa yang hendak diukur. Denganl&imtaaliditas berkaitan
dengan ketepatan dengan alat fkubengan instrumen yang valid akan
menghasilkan data yang valid pula. Atau dapat jdigatakan bahwa jika
data yang dihasilkan dari sebuah instrumen vali#tariastrument itu juga
valid.
1. Pengertian validitas tes
Kata “valid” diartikan dengan “tepat, benar, shaldbsah”. Jadi,
kata validitas dapat diartikan dengan ketepatabekaran, keshahihan
atau keabsahdh.Apabila kata valid itu dikaitkan dengan fungsi tes
sebagai alat pengukur, maka sebuah tes dikatakbesh apabila tes
tersebut dengan secara tepat, secara benar, s, atau secara
absah dapat mengukur apa yang seharusnya diukur.
Suatu alat ukur disebut memiliki validitas bilamaakat ukur

tersebut isinya laying mengukur obyek yang sehgaustiukur dan

%2 Nana Sudjana, IbrahirRenelitian dan Penilaian Pendidikahlm. 269.
%3 Djemari MardapiTeknik Penyusunan Instrumen Tes dan Noties. 72.

® Eko Putro WidoyokoEvaluasi Program Pembelajaran Panduan Praktis bRgndidik
dan Calon Pendidikhim. 128.

% Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikahlm. 93
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sesuai dengan kriteria tertentu. Artinya ada kesagsuantara alat ukur
dengan fungsi pengukuran dan sasaran penguRuran.

Dapat disimpulkan bahwa suatu tes dapat dikatakdid yaitu
apabila tes tersebut dapat mengukur apa yang hetalakseharusnya
diukur.

2. Macam-macam validitas
Secaragaris besar ada 2 (dua) macam validitas, yaitu validiss
dan validitas item atau butir soal.
a. Validitas tes
Validitas tes dapat dikelompokkan lagi ke dalanerdg, yaitu
validitas logis dan validitas empifié.
1) Validitas logis

Istilah validitas logis mengandung kata logis yaegasal
dari kata logika yang berarti penalaran atau raffnDengan
makna demikian maka validitas logis untuk sebuadtrimen
menunjuk pada kondisi sebuah instrumen yang menmeyanat
valid berdasarkan hasil penalaran atau rasional.

Tes hasil belajar yang setelah dilakukan pengasatis
secara rasional ternyata memiliki daya ketepatamguoiaur,
disebut tes hasil belajar yang telah memiliki vigdisl logika.
validitas logika sering disebut juga dengan vadislitasional’
Validitas logis dibedakan menjadi dua, yaitu:

a) Validitas isi

Suatu instrument dikatakan mempunyai validitas agiabila

butir-butirnya dianggap representatif dan cukup ca&op

% M. Chabib ThohaTeknik Evaluasi Pendidikahim. 110.
57 Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikahlm. 163.

® Eko Putro WidoyokoEvaluasi Program Pembelajaran Panduan Praktis bRgndidik
dan Calon Pendidikhim. 129.

%9 Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikahim. 164.
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seluruh isi pembelajardfivaliditas isi dinilai dengan
menunjukkan seberapa baik isi tes mewakili seketdmp
persoalan yang menjadi dasar penarikan kesimpulan.

Sebuah tes dikatakan mempunyai validitas isi apabil
dapat mengukur tujuan khusus tertentu yang sefigagan
materi atau isi pelajardh.Dengan kata lain untuk menguii
validitas isi instrumen tes dapat dilakukan dengan
membandingkan antara isi instrumen dengan matéajgoan
yang telah diajarkan.

b) Validitas konstruk

Validitas konstruk berkenaan dengan kesanggupan ala
penilaian untuk mengukur pengertian-pengertian yang
terkandung dalam materi yang diukurriya.

Validitas kontruk banyak dikenal dan digunakan nala
tes-tes psikologis untuk mengukur gejala perilakangy
abstrak, seperti kesetiakawanan, kematangan ersiksip,
motivasi, minat dan sebagain{a.

Sebuah tes dikatakan memiliki validitas konstruksi
apabila butir-butir soal yang membangun tes tetsebu
mengukur setiap aspek berpikir seperti yang disaoutalam
tujuan pembelajaran atau mengukur sesuatu sesumgjawule
definisi yang digunakaff. Validitas konstruk mengacu pada
sejauh mana suatu instrumen mengukur konsep datu su

teori, yaitu yang menjadi dasar penyusunan instrnime

7 Mawardi Lubis,Evaluasi Pendidikan nilai Perkembangan Moral keagan Mahasiswa
PTAIN, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), him. 45

" Eko Putro WidoyokoEvaluasi Program Pembelajaran Panduan Prektis bRgndidik
dan CalonPendidik him. 129

2 Nana SudjanéPenilaian Hasil Proses Belajar Mengajarim. 14
73 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajararhim. 257.

" Eko Putro WidoyokoEvaluasi Program Pembelajaran Panduan Prektis bRgndidik
dan CalonPendidik him. 131
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2) Validitas empiris

Validitas empiris adalah ketepatan mengukur yang
didasarkan pada hasil analisis yang bersifat emdréngan kata
lain, validitas empiris adalah validitas yang bember pada atau
yang diperoleh atas dasar pengamatan di lapafigaui sebuah
instrumen dapat dikatakan memiliki validitas enwpiapabila
sudah diuji dari pengalaman.

Untuk dapat mengetahui apakah tes hasil belajaahsud
memiliki validitas empiris atau belum, dapat dilk&n pengujian
dari dua segi, yaitu dari segi daya ketepatan m&ra@a
(predictive  validity) dan daya ketepatan bandingannya
(concurrent validity).

a) Validitas ramalangredictive validity

Yang dimaksud dengan validitas prediksi adalahjdera
yang menunjukkan suatu tes dapat memprediksi tgntan
bagaimana baik seseorang akan melakukan suatu efrosp
tugas atau pekerjaan yang direncandRan.

Sebuah instrument dikatakan memiliki validitas
ramalan predictive validity apabila mempunyai kemampuan
untuk meramalkan apa yang akan terjadi pada magaakan
datang mengenai hal sarffa.

Untuk mengetahui apakah suatu tes hasil belajaatdap
dinyatakan sebagai tes yang telah memiliki valgitamalan
ataukah belum, dapat ditempuh dengan cara menceeiaki

antara tes hasil belajar yang sedang diuji vakditanalannya

S Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikahlm. 167

8 M. Sukardi, Evaluasi Pendidikan Prinsip & Operasionalny@lakarta: Bumi Aksara,
2009), him. 35

" Eko Putro WidoyokoEvaluasi Program Pembelajaran Panduan Praktis bRghndidik
dan CalonPendidik him. 133
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dengan kriterium yang ad.Jika di antara kedua variable
tersebut terdapat korelasi positif yang signifikamaka tes
hasil belajar yang sedang diuji validitas ramalanity dapat
dinyatakan sebagai tes hasil belajar yang telah ilikelaya
ramal yang tepat, artinya apa yang telah diramaltietnl-betul
telah terjadi secara nyata dalam praktek.

b) Validitas kesamaarcncurrent validity

Validitas kesamaan suatu tes artinya membuat &g ya
memiliki kesamaan dengan tes sejenis yang telah atala
yang telah dibakukaf?.

Validitas konkuren ditentukan dengan membangun
analisis hubungan atau pembedaan. Metode hubungda p
umumnya dilakukan dengan cara melibatkan antare-siay
pada tes dengan skor tes yang telah baku atau&iiés yang
sudah ad&’

Dalam rangka menguiji validitas bandingan, data yang
mencerminkan pengalaman yang diperoleh pada masa la
dibandingkan dengan data hasil tes yang diperad&arang.
Jika hasil tes yang ada sekarang mempunyai hubwusegmah
dengan hasil tes berdasar pengalaman yang lala teakyang
memiliki karakteristik seperti itu dapat dikatakatelah
memiliki validitas bandingan.

b. Validitas item

8 Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikahim. 170.
9 Nana Sudjan@enilaian Hasil Proses Belajar Mengajarim. 15

8 M. SukardiEvaluasi Pendidikan Prinsip & Operasionalnydm. 34
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Validitas item dari suatu tes adalah ketepatan ey
yang dimiliki oleh sebutir item yang merupakan kagitak
terpisahkan dari tes sebagai suatu totalitas datemgukur apa
yang seharusnya diukur lewat butir item tersébut.

Eratnya hubungan antara butir soal dengan tes hasil
belajar sebagai suatu totalitas itu dapat dipahafari
kenyataan, bahwa semakin banyak butir-butir soag y@apat
dijawab dengan benar olgbstee maka skor-skor butir total
hasil tes tersebut akan semakin tinggi. Sebalikrsgamakin
sedikit butir-butir soal yang dapat dijawab dendpmar oleh
testee maka skor-skor total hasil tes itu akan semakimdah
atau semakin menurun.

Berdasarkan hal tersebut, bila dikaitkan dengan
validitas suatu butir tes, maka dapat dipahami laahaliditas
tes itu akan sangat dipengaruhi oleh, atau samggaritung
pada validitas yang dimiliki oleh masing-masing ibwoal
yang membangun tes tersebut.

3. Teknik pengujian validitas

Instrument pengukuran dikatakan memiliki validitidsa
hasilnya sesuai dengan kriteria tertentu, dalam rmiliki
kesejajaran antara hasil pengukuran dengan kriterisebuf?
Cara yang digunakan untuk mengetahui kesejajaralatadlengan
mengkorelasikan hasil pengukuran dengan kriteridtea yang
digunakan sebagai patokan untuk menilai validitasbuah
instrument pengukuran dapat berupa hasil tes yamdahs
terstandar maupun dari catatan-catatan di lapan@ampiris)

tentang sesuatu yang diukur.

8 Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikahlm. 182

82 Eko Putro WidoyokoEvaluasi Program Pembelajaran Panduan Praktis bRghndidik
dan CalonPendidik him. 134
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Sebutir item dapat dinyatakan valid apabila skemityang
bersangkutan terbukti mempunyai korelasi positifigyaignifikan
dengan skor totalnya. Setiap butir soal yang dip@@ngan betul
umumnya diberi skor 1(satu), sedangkan untuk segammban
salah diberikan skor O (nol). Jenis data sepertilikenal dengan
nama data diskret murni atau data dikotomik. Sekamgkor total
yang dimiliki oleh masing-masing individutestee adalah
merupakan hasil penjumlahan dari setiap skor yammjiki oleh
masing-masing butir item itu adalah data kontinu.

Menurut teori, apabila variabel | berupa data @isknurni,
sedangkan variabel Il berupa data kontinu, makaikekorelasi
yang tepat untuk digunakan dalam mencari korelatsira variable

| dengan variable Il adalah teknik korelasi poiisebial®®

F. Reliabilitastes
Suatu tes yang reliabel memberikan suatu ukurarg yamsisten
tentang kemampuan siswa untuk mempertanyakan gpresgngenai suatu
tujuan. Reliabilitas menunjukkan nilai-nilai yangrisisten. Suatu instrumen
yang mempunyai tingkat reliabilitas yang tinggi dbpdipercaya untuk
dijadikan dasar pengambilan kesimpulan dan kepntusa
1. Pengertian reliabilitas
Kata reliabilitas dalam bahasa Indonesia diambil kita reliability
dalam bahasa inggris, berasal dari kata asal keligdng artinya dapat
dipercayd® Keandalan reliability) adalah ketetapan atau ketelitian suatu
alat evaluasi. Suatu tes atau alat evaluasi dikatandal jika ia dapat
dipercaya, konsisten, atau stabil dan proddktiadi, yang dipentingkan di
sini ialah ketelitiannya sejauh mana tes atau telsebut dapat dipercaya

kebenarannya.

8 Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikahlm. 185.

8 Eko Putro WidoyokoEvaluasi Program Pembelajaran Panduan Prektis bRgndidik
dan CalonPendidik him. 144.

8 M. Ngalim PurwantoPrinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajardrim. 139.

29



Instrumen tes dikatakan dapat dipercadidble) jika memberikan
hasil yang tetap atau ajek (konsisten) apabilaskiite berkali-kali. Jika
kepada siswa diberikan tes yang sama yang padauwakiy berlainan,
maka setiap siswa akan tetap berada dalam uratakirfg) yang sama atau
ajek dalam kelompoknya.

2. Faktor yang mempengaruhi reliabilitas

Koefisien reabilitas dapat dipengaruhi di antaramyah waktu
penyelenggaraan tes-pretes. Interval penyelenggayaag terlalu dekat
atau terlalu jauh akan mempengaruhi koefisien biiias. Faktor-faktor
lain yang juga mempengaruhi reliabilitas instrumewaluasi diantaranya
sebagai berikut.

a. Panjang tes, semakin panjang suatu tes evaluasaksenbanyak
jumlah item materi pembelajaran diukur. Ini menkkan dua
kemungkinan, yaitu tes semakin mendekati kebenadan, dalam
mengikut tes semakin kecil siswa menebak. Berarti akan semak
tinggi nilai koefisien reliabilitas.

b. Penyebaran skor, koefisien reliabilitas secara dang dipengaruhi
oleh bentuk sebaran skor dalam kelompok siswa gangir. Semakin
tinggi sebaran semakin tinggi estimasi koefisidialbditas.

c. Kesulitan tes, tes normatif yang terlalu mudah aéalalu sulit untuk
siswa cenderung menghasilkan skor reliabilitasabnd

d. Objektivitas, yang dimaksud dengan objektif yaiterajat di mana
siswa dengan kompetensi sama mencapai hasil saatikea brosedur
tes evaluasi memiliki objektivitas tinggi maka addilitas hasil tes
tidak dipengaruhi oleh prosedur teknik penskatan.

3. Teknik pengujian reliabilitas
Pengujian reliabilitas tes hasil belajar bentuk ekily berbeda

dengan tes hasil belajar bentuk uraian. Pada bestykktif pengujian

8 M. SukardiEvaluasi Pendidikan Prinsip & Operasionalnyem. 51.
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reliabilitas dapat dilakukan dengan menggunakamigcam pendekatan,
yaitu:
a. Metode bentuk parallegquivalent

Tes paralel atau tes ekuivalen adalah dua buahydeg
mempunyai kesamaan tujuan, tingkat kesukaran daunam, tetapi
butir-butir soalnya berbed3.

b. Metode tes ulangést-retest methQd

Reliabilitas tes ulang (retes) adalah penggunaainpanilaian
terhadap subjek yang sama, dilakukan dua kali daksktu yang
berlainarf® Dengan melakukan tes-retes tersebut seorang dwamu a
mengetahui seberapa jauh konsistensi suatu tesuk@engpa yang
ingin diukur.

c. Metode belah dua ataplit-half method

Reliabilitas belah dua termasuk reliabilitas yangngukur
konsistensi internal. Yang dimaksud dengan konsssteternal ialah
salah satu tipe reliabilitas yang didasarkan pasgelan dalam setiap
item tes evaluadl Reliabilitas belah dua pelaksanaannya hanya
memerlukan waktu satu kali.

Dalam metode belah dua yang dibelah menjadi duamsdk
adalah jumlah butir instrumen, bukan jumlah respeoi Untuk
memudahkan dalam membagi menjadi dua kelompok furblatir
instrument harus genap, jangan ganjil karena akamyalitkan dalam
pengelompokan.

Ada dua cara membelah butir soal, yaitu:
1. Membelah atas item-item genap dan item-item gamilg selanjutnya

disebut belahan ganjil-genap.

87 Suharsimi ArikuntoDasar-dasar Evaluasi Pendidikahlm. 90.
8 Nana Sudjanenilaian Hasil Proses Belajar Mengajanim. 17
89 M. SukardiEvaluasi Pendidikan Prinsip & Operasionalnyem. 46.

% Eko Putro WidoyokoEvaluasi Program Pembelajaran Panduan Praktis bRghdidik
dan CalonPendidik him. 148.
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2. Membelah atas item-item awal dan item-item akhituyaeparo jumlah
pada nomor-nomor awal dan separo pada nomor-norkioir gang

selanjutnya disebut belahan awal-akHir.

G. Tingkat kesukaran Tes
1. Pengertian tingkat kesukaran tes

Tingkat kesukaran soal adalah pengukuran sebemess berajat
kesukaran suatu soal. Jika suatu soal memiliki kahgkesukaran
seimbang (proporsional), maka dapat dikatakan babesa tersebut
baik ?? Suatu soal tes hendaknya tidak terlalu sukar ik pula terlalu
mudah.

Butir-butir item tes hasil belajar dapat dinyataksebagai butir-
butir item yang baik, apabila butir-butir item telsit tidak terlalu sukar
dan tidak pula terlalu mudah dengan kata lain detagsukaran item itu
adalah sedang atau cukiip.

2. Menentukan proporsi jumlah soal kategori mudahasgdian sukar

Angka yang dapat memberikan petunjuk mengenai angk
kesulitan item itu dikenal dengan istilahfficulty index (angka indeks
kesukaran item), yang dalam dunia evaluasi hadijdre umumnya
dilambangkan dengan huruf P, yaitu singkatan daitia kroportion
(proporsi = proporsay’

Besarnya indeks kesukaran antara 0,00 sampai dehgdh
Indeks kesukaran ini menunjukkan taraf kesukaraal. s®oal dengan
indeks kesukaran 0,0 menunjukkan bahwa soal itlalgersukar,
sebaliknya indeks 1,0 menunjukkan bahwa soalnyaluenudah.

Menurut ketentuan yang sering diikuti, indeks kesak sering

diklasifikasikan sebagai berikut:

%1 Suharsimi arikuntdDasar-dasar Evaluasi Pendidikahlm. 93.
92 7ainal Arifin, Evaluasi Pembelajararhim. 266.
% Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikahim. 370

% Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikahim. 371
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- Soal dengan P 1,00 sampai 0,30 adalah soal sukar
- Soal dengan P 0,30 sampai 0,70 adalah soal sedang

- Soal dengan p 0,70 sampai 1,00 adalah soal nidah.

H. Daya pembeda Tes
1. Pengertian daya pembeda

Daya pembeda suatu soal tes adalah bagaimana keraarmpal
itu untuk membedakan siswa-siswa yang termasuknksd@& pandai
(upper group dengan siswa-siswa yang termasuk kelompok kuflamger
group).*

suatu item tes memiliki daya pembeda yaitu apatsla tes itu
dapat dijawab benar oleh siswa kelompok atas (ppoda tidak dapat
dijawab benar oleh siswa kelompok bawah (bodoh).

Daya pembeda item dapat diketahui dengan melilstrbecilnya
angka indeks diskriminasi. Indeks diskriminasi itpada umumnya diberi
lambang "D" (iscriminatory powex. Sebagaimana indeks kesukaran,
indeks diskriminasi ini berkisar antara 0,00 sanmigan 1,08’ Dalam
indeks diskriminasi tanda negatif digunakan jikaatausoal terbalik
menunjukkan kualitasestee yaitu anak pandai disebut bodoh dan anak
bodoh disebut pandai.

Dengan demikian, interpretasi indeks daya beda yhggnakan
adalah sebagai berikut:

D : 0,00 - 0,20 = jelek

:0.20 - 0,40 = cukup

: 0,40 — 0,70 = baik

0,70 — 1,00 = baik sekali
: negatif (-) = tidak baik®

O U U O

% Suharsimi ArikuntoDasar-dasar Evaluasi Pendidikahlm. 210.
% M. Ngalim Purwanto, Prinsiprinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaraiim.120
%" Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikahlm. 387

%8 Suharsimi ArikuntoDasar-dasar Evaluasi Pendidikahim. 218
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2. Cara menentukan daya pembeda

Daya pembeda suatu butir soal dapat diketahui daemgealihat
besar kecilnya angka indeks diskriminasi butir sgaitu sebuah angka
atau bilangan yang menunjukkan besar kecilnya dagmabeda yang
dimiliki sebutir soal. Daya pembeda dihitung beetkan atas pembagian
testeekedalam dua kelompok, yaitu kelompok atas ataorkpbk yang
tergolong pandai dan kelompok bawah atau kelompestee yang
tergolong kurang pandai.

Adapun cara menentukan dua kelompok tersebut k@saatasi,
yaitu: dapat dengan menggunakan median sehinggdgmam menjadi
dua kelompok yang terdiri atas 5a#&steekelompok atas dan 50%stee
kelompok bawah. Dapat jaga dengan hanya menga®@filkelompok atas
dan 20% kelompok bawah. Namun pada umumnya lebiyabadigunakan
presentase sebesar 27% desteeyang termasuk dalam kelompok atas dan
27% diambil dartesteekelompok bawaf®

I. Efektifitasfungsi pengecoh (distraktor)
1. Pengertian distraktor

Analisis fungsi distraktor yang sering dikenal damgstilah lain,
yaitu pola penyebaran jawaban soal. Adapun yangakbod pola
penyebaran jawaban soal adalah distribesieedalam hal menentukan
pilihan jawaban pada soal bentuk pilihan gatfdaPola jawaban soal
diperoleh dengan menghitung banyaktgsteeyang memilih option a, b,
c, atau d atau yang tidak memilih option manapuangko). Dalam
istilah evaluasi disebut omit, disingkat O.
Suatu distraktor dapat diperlakukan dengan 3 cara:
a. Diterima, karena sudah baik.
b. Ditolak, karena tidak baik.

% Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikahim. 387.

100 syharsimi ArikuntoPasar-dasar Evaluasi Pendidikahim. 219
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c. Ditulis kembali, karena kurang bai

Distraktor dinyatakan telah dapat menjalankan fumgsdengan
baik apabila distraktor tersebut sekurang-kuranguykah dipilih oleh 5%
dari seluruh peserta tes.

2. Tujuan pemakaian distraktor

Tujuan utama dari pemasangan distraktor pada datitapitem itu
adalah agar dari sekian banytakteeyang mengikuti tes hasil belajar ada
yang tertarik atau terangsang untuk memilihnya, aBelmereka
menyangka bahwa distraktor yang mereka pilih itvupakan jawaban
betul!® Jadi mereka terkecoh menganggap bahwa distrakamg y
terpasang pada item itu sebagai kunci jawabanpaahal bukan.

Tentu saja makin banydesteeyang terkecoh, maka kita dapat
menyatakan bahwa distraktor itu semakin dapat rtaarfan fungsinya
dengan sebaik-baiknya. Sebaliknya apabila distraking dipasang pada
setiap butir item tidak ada seorang pun dari sekiamyaktesteeyang
merasa tertarik atau terangsang untuk memilihakttr tersebut sebagai
jawaban betul maka hal ini mengandung makna balisteakitor tersebut
tidak dapat menjalankan fungsinya dengan baik.

J. Ranah Kognitif
1. Pengertian Ranah Kognitif

Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatemtal
(otak)°® Segala upaya yang menyangkut aktivitas otak adalahasuk
dalam ranah kognitif.

Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar ektahl yang
terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan ataatamg pemahaman,

aplikasi, analisis, sintesis, dan evaludsiCognitive Domain(Ranah

191 Daryanto Evaluasi Pendidikarhlm. 193
192 Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikahlm. 410.
193 Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikahlm. 49.

104 Nana Sudjanaenilaian Hasil Proses Belajar Mengajatim. 22
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Kognitif), yang berisi perilaku-perilaku yang memaekan aspek
intelektual, seperti pengetahuan, pengertian, é&rampilan berpikit®®

Bloom menjelaskan bahwa ranah ini digunakan sebagai
penggambaran perilaku peserta didik,is the domain in which most of
the work in curriculum development has taken placel where the
clearest definitions of objectives are to be fophdased as descriptions of
student behavior®®

Domain kognitif merupakan domain di mana sebagiasab pekerjaan

dalam pengembangan kurikulum telah terjadi dan anandefinisi yang

paling jelas tujuan yang dapat ditemukan diutaradebagai deskripsi dari
perilaku siswa.
2. Tingkatan Ranah Kognitif
Ranah kognitif ini oleh Bloom dan kawan-kawan ds@akomi
menjadi lebih rinci lagi kedalam enam jenjang, yai@) Knowledge(b)

Comprehension(c) Application (d) Analysis (e) Synthesis,dan (f)

Evaluation'®’ Kedua aspek pertama disebut kognitif tingkat réndan

keempat aspek berikutnya termasuk kognitif tingkeggi.

a. Knowledge (pengetahuan), adalah kemampuan seseorang untuk
mengingat-ingat kembalirdcall) atau mengenali ‘kembali tentang
nama, istilah, ide, gejala, rumus-rumus dan sebggai tanpa
mengharapkan kemampuan untuk menggunakatffiya.Kategori
Knowledge(pengetahuan) dibagi menjadi tiga sub kategoiiuya

1. Knowledge of specifiqgpengetahuan spesifik)
a. Knowledge of terminologfpengetahuan tentang terminologi)
b. Knowledge of spesifik fagpengetahuan tentang fakta spesifik)

195 http://id.wikipedia.org/wiki/Taksonomi_Bloom#DonmiKognitif, diakses tanggal 1
Januari 2013 jam 15:05.

198 Benjamin S. Bloomet. al, Taxonomy of educational Objective, Handbbdkognitive
Domain(New York: David McKay, 1956), him. 7.

197 Benjamin S. Bloomet. al, Taxonomy of educational Objective, Handbbdkognitive
Domain(New York: David McKay, 1956), him. 18.

1% Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikahlm. 50.
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2. Knowledge of ways and means of dealing with spscifi
(pengetahuan tentang cara dan sarana yang bertarbaemgan
spesifik)

a. Knowledge of conventiorfpengetahuan tentang konvensi)

b. Knowledge of trends and sequenc@g®ngetahuan tentang
kecenderungan dan urutan)

c. Knowledge of classifications and categori¢gengetahuan
tentang klasifikasi dan kategori)

d. Knowledge of criterigpengetahuan tentang kriteria)

e. Knowledge of methodologgengetahuan tentang metodologi)

3. Knowledge of universals and abstraction in a fig@ngetahuan
universal dan abstraksi di lapangan)

a. Knowledge of principles and generalizatiofigengetahuan
tentang prinsip dan generalisasi)

b. Knowledge of theories and structur@sengetahuan tentang
teori dan struktur)-°

Pengetahuan atau ingatan ini merupakan proseibgring paling

rendah.

b. Comprehension(pemahaman), adalah kemampuan seseorang untuk
mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatlikétahui dan
diingat. KategoriComprehensionpemahaman) dibagi menjadi tiga
sub kategori vyaitu Translation (terjemahan), Interpretation
(interpretasi)Extrapolation(ekstrapolasi)

c. Application (aplikasi), adalah penggunaan abstraksi pada ssitua
konkret atau situasi khusus. Abstraksi tersebutgkimnberupa ide,
teori, atau petunjuk teknis. Menerapkan abstragsidam situasi baru
disebut aplikast’® Suatu situasi akan tetap dilihat sebagai situasi b
bila tetap terjadi proses pemecahan masalah. Selaiada satu unsur
lagi yang perlu masuk yaitu abstraksi tersebutupgeerupa prinsip atau
generalisasi, yakni sesuatu yang umum sifatnyakutiterapkan pada
situasi khusus.

d. Analysis (analisis), adalah usaha memilah suatu integmntesjadi

unsur-unsur atau bagian-bagian sehingga jelasrkieya dan atau

199 Benjamin S. Bloomet. al, Taxonomy of educational Objective, Handbbdkognitive
Domain him. 63

110 Nana Sudjanaenilaian Hasil Proses Belajar Mengajatlm. 25.

37



susunannya. Analisis merupakan kecakapan yang ledsipyang
memanfaatkan kecakapan dari ketiga tipe sebelurithy&ategori ini
dibagi menjadi tiga sub kategori yaiAnalysis of elementé&nalisis
elemen),Analysis of relationshiganalisis hubungan), dafnalysis of
organizational principles (analisis prinsip-prinsip  organisaty.
Dengan analisis diharapkan seseorang mempunyaihaenaa yang
komprehensif dan dapat memilahkan integritas memjagdian-bagian
yang tetap terpadu.

e. Synthesis(sintesis), adalah kemampuan berpikir yang merapak
kebalikan dari proses berpikir analisis. Sintesierupakan suatu
proses yang memadukan bagian-bagian atau unsur-sesara logis
sehingga menjelma menjadi suatu pola yang bersirakau berbentuk
pola baru® Kategori ini dibagi menjadi tiga sub kategori yait
Production of a unique communication, Production aofplan, or
proposed set of operationglan Derivation of a set of abstract
relation.*

f. Evaluation (evaluasi), adalah kemampuan seseorang untuk nambu
pertimbangan terhadap suatu situasi, nilai atau‘fd&ategori ini
dibagi menjadi dua sub kategori yailudgments in terms of internal
evidencalanJudgments in terms of external critetid

Ranah kognitif digambarkan dalam skema sebagédiuieri

11 Nana Sudjanaenilaian Hasil Proses Belajar Mengajatim. 27.

112 Benjamin S. Bloomet. al, Taxonomy of educational Objective, Handbbdkognitive
Domain him. 145.

113 Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikahlm. 51.

114 Benjamin S. Bloomet. al, Taxonomy of educational Objective, Handbbdkognitive
Domain him. 163-164.

115 Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikahlm. 52.

116 Benjamin S. Bloomet. al, Taxonomy of educational Objective, Handblbdkognitive
Domain him. 188.
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Application

Knowledge

Gambar 1. Kognitif Domafri’

Ranah kognitif merupakan domain taksonomi yang rmAgan untuk
mengukur tingkat intelektual berdasarkan satu kirdognitif yang
disusun dari tingkat rendah hingga ke tingkat yietgh tinggi, yaitu dari
pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, simtesin penilaian.
Selama hampir setengah abad taksonomi ini menjgukan di berbagai
negara, termasuk Indonesia. Namun, sekitar tahQf,28rdapat beberapa
perubahan telah dilakukan untuk lebih bisa mengsidpprkembangan
dan temuan baru dalam dunia pendidikan. Oleh katerthterbitkan edisi
revisi buku dari Taksonomi Bloom yang berjudulA ‘Taxonomy for
Learning and Teaching and AssessingR@vision of Bloom’s Taxonomy
of Educational ObjectivéAnderson, Krathwohl, Airasian, Cruikshank,
Mayer, Pintrich, Raths, dan Wittrock, 2000). Antgexubahan yang telah
dilaksanakan ialah perubahan terminologi yang digen sebagai contoh,
istilah pengetahuan, pemahaman , aplikasi, analisis, ggtEnevaluasi
ditukarkan kepadanenghafal, memahami, mengaplikasi, menganalisis,
mengevaluasianmembuat

Perbandingan taksonomi Bloom dan Revisi Taksonoiior

digambarkan pada skema sebagai berikut:

17 Richard C.  Overbaugh, Lynn  Schultz, Bloom's  Taxonomy,
http://ww2.odu.edu/educ/roverbau/Bloom/blooms_taxoy htm,diakses tanggal 1 Januari 2013
Jam 15:15
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Visual comparison of the two taxonomies

Changes to Bloom’s

1956 2001

-\

* Evaluate

A
/\

E,\iéluatit‘in‘

Application

y Understand

y

4

g N

_\

Knowledge Remember

Noun e £ VETD FOIM

Gambar 2. Gambar perubahan taksonomi bibm
Dalam taksonomi Bloom terdapat dua aspek: kata @dmaln)

dan kata kerjaverb) Dalam revisi taksonomi Bloom aspekaouri dan
“verli’ menjadi dua aspek yang terpisah, yaitu asp&koWwledge
dimensio dan “cognitive process dimensidn Dalam dimensi
pengetahuan kfowledge dimensidn sebagaimana dalam taksonomi
Bloom asli, berkaitan dengan penguasaan materjapalatetapi terdiri
dari empat kategori, bukan tiga kategori sebagaampada taksonomi
Bloom asli. Kategori keempat merupakan Kkategori ubaadalah
pengetahuan metakognismétacognitive knowledyje Dalam dimensi
proses kognisi gognitive process dimensiprierdapat enam kategori
sebagaimana pada taksonomi Bloom lama; tetapi edéo@han: kategori
pengetahuarkowledgg diganti dengan ingatamegmembe), pemahaman

(comprehension diganti nama pengertianur{derstan)l Penerapan

118 | eslie Owen Wilson'sCurriculum Pages Beyond Bloom - A new Versiorthef
Cognitive Taxonomyhttp://www4.uwsp.edu/education/lwilson/curric/newonomy.htm, diakses
tanggal 1 Januari 2013 Jam 15:13
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(application, analisis &nalysig, dan evaluasigvaluatior) dipertahankan,

tetapi berganti sebutarapplicatiori diganti dengan apply,” “analysis”

diganti dengan dnalyze” dan “evaluatiori diganti dengan évaluate’

Sintetis gynthesik bertukar tempat dengan evaluasi dan bergantitaebu

mencipta ¢reatd.™*

Ranah kognitif Taksonomi Bloom (revised)

a. Mengingat (Rememhe€1) : mengingat kembali pengetahuan yang
diperoleh dari ingatan jangka panjang. Adapun grag@lam ranah
kognitif ini adalah :

1. Mengenali (recognizing) atau mengidentifikasi: menemukan
pengetahuan dari ingatan jangka panjang yang sedergan
materi yang disajikan.

2. Mengingat (recalling) atau menemukan kembali menemukan
hubungan atau kaitan antara pengetahuan dari mgatagka

panjang.

b. Memahami(Understand C2) : membangun pengertian atau makna
dari pesan berupa perintah atau instruksi, termasaéira lisan, tertulis
dan hubungan dengan kejadian yang sebenarnya atam dbentuk
gambar. Adapun proses dalam ranah kognitif tingkabheliputi:

1. Menafsirkan (interpreting) atau mengartikan/ menggambarkan
ulang : mengubah dari satu bentuk gambaran (misal: anika)
bentuk lain (misal: kalimat).

2. Memberi contoh (exampliying) atau mengilustrasikan :
menemukan contoh yang sesuai dan cocok atau msinggikan
suatu konsep.

3. MengkKlasifikasi(Classifying)ataumengelompokkan menentukan

konsep yang ada pada suatu materi atau kategori.

"%Rochmad, Revisi Taksonomi Bloom (A Revision Of Bloom's Taroy)
http://blog.unnes.ac.id/rochmad/files/2012/05/ROCADABLOOM-ORI.pdf, diakses tanggal 1
Januari 2013 Jam 15:10
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Meringkas (summarizing): meringkas suatu bagian yang umum
atau poin-poin utama dari suatu tema.

Menduga (inferring) atau mengambil kesimpulan atau
memprediksi menggambarkan kesimpulan secara nyata dari
informasi yang disajikan.

Membandingkar(compairing)atau memetakan dan mencocokkan
. mendeteksi atau mencari kesesuaian antara dualfek dan
hal-hal yang serupa.

Menjelaskan (explaining) atau membangun suatu model

membangun hubungan sebab-akibat dari suatu sistem.

. Mengaplikasikan(Apply, C3) : menerapkan atau menggunakan suatu

tata cara yang telah diberikan pada suatu kea®aases kognitif yang

dilalui adalah :

1.

Menjalankan (executing) : menerapkan suatu cara yang telah
dikenal untuk tugas yang telah biasa dijumpai.

Mengimplementasikarfimplementing): menggunakan cara yang
telah ada untuk menyelesaikan tugas yang belum nalike

sebelumnya.

. Menganalisis(Analyze, C4). memutuskan suatu material ke dalam

unsur-unsur pokok dan menentukan bagaimana hublkag@m dari

satu unsur tersebut dengan unsur yang lain danldmadajuan atau

struktur umum dari suatu materi. Proses kognitifgydilalui adalah:

1. Membedakan(diffrentiating) atau memilih: membedakan bagian
yang memiliki hubungan dengan bagian yang tidak ileém
hubungan atau memisahkan bagian yang penting delbagian
yang tidak penting dari materi yang telah disajikan

2. Mengorganisir (organizing) atau menemukan hubungan,
mengintegrasi, garis besar, uraian dan menyusuwrasetruktur.
menentukan bagaimana suatu unsur atau fungsiisdsngan

strukturnya.
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3. Menemukan makna tersirafattributing) : menetukan pokok
permasalahan, bias, nilai atau maksud tersembuani rdateri

yang ada.

e. Evaluasi(Evaluate): membuat penilaian atau keputusan berdasarkan
kriteria atau standar. Proses ini meliputi:

1. Memeriksa (checking) atau mengkoordinasi, menemukan,
mengawasi dan menguji : menemukan ketidaksesuatan a
kesalahan antara proses dan hasil; menentukan batosas dan
hasil memiliki kesesuaian; mengawasi ketidakefaktifuatu cara
dalam penerapan.

2. Mengritik  (Critiquing) atau memutuskan : menemukan
ketidaksesuaian antara hasil dan kriteria dari, luaenentukan
bahwa hasil sesuai atau tidak, menemukan kesaldhansuatu

cara yang menyebabkan suatu masalah.

f. Membuat (Create, C6) : mengambil semua unsur pokok untuk
membuat sesuatu yang memiliki fungsi atau mengasgaikan
kembali element yang ada ke dalam stuktur atauyaolg baru. proses
ini meliputi :

1. Merumuskan (generating) : membuat hipotesis atau dugaan
sebagai alternatif berdasarkan kriteria yang ada.

2. Merencanakarn(planning) atau mendesain merencanakan cara
untuk menyelesaikan tugas.

3. Memproduksi(producing): menemukan atau menghasilkan suatu
produk (menciptakan suatu lingkungan atau keada&wk ttujuan

tertentu):?°

120 http://naturesecrets.wordpress.com/tag/ranah-kifigrdiakses tanggal 2 Januari 2013
Jam 11:00
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Kata Kerja Operasional Revisi Taksonomi Bloom Ranah K ognitif

Mengingat Memahami Mengaplikasikan| Menganalisis’ Mengevaluasi Mencipta
(Remembgr (Understangl (Apply) (Analyz¢ (Evaluatg (Creatg
Cil C2 C3 C4 C5 C6
Memasangkan | Melakukan inferensi | Melaksanakan Melatih Membuktikan Memadukan
Membaca Melaporkan Melakukan Memadukan Memilih Membangun
Memberi indeks | Membandingkan Melatih Memaksimalkan | Memisahkan Membatas
Memberi kode | Membedakan Membiasakan Membagankan | \jemonitor Membentuk
Memberi label | Memberi contoh Memodifikasi gﬂembeda_ Memperjelas Membuat
. edakan
Mem_b_llang Membeberkan Mempersoalkan | yembuat struktur Mempertgha_mkar Membuat
Memilih Memperkirakan Memproses Memecahkan Mempresiksi rancangan
Mempelajari Memperluas Mencegah Memerintah Memproyeksikan Memfasilitasi
Menamai Mempertahankan Menentukan Memfokuskan Memutuskan Memperjelas
Menandai Memprediksi Menerapkan Memilih Memvalidasi Memproduksi
Mencatat Menafsirkan Mengadaptasi Menata Menafsirkan Memunculkan
Mendaftar Menampilkan Mengaitkan Mencerahkan Mendukung Menampilkan
Menelusuri Menceritakan Mengemukakan Meng_etekg _ Mengarahkan | Menanggulangi
Mengenali Mencontohkan Menggali men 1agnosis Mengecek Menciptakan
. . endiagramkan .
Menggambar Mendiskusikan Menggambarkan Menegaskan Mengetes Mendikte
Menghafal Menerangkan Menggunakan Menelaah Mengkoordinasikan | Menemukan
Mengidentifikasi| Mengabstraksikan Menghitung Menetapkan Mengkr!t!k. Mengabstraksi
Mengulang Mengartikan Mengimplementasikan sifat/ciri Mengkritisi Menganimasi
Mengutip Mengasosiasikan Mengkalkulasi | Mengaitkan Menguiji Mengarang
Meninjau Mengekstrap”asi Mengklasifikasi Menganalisis Mengukur Mengatur
Meniru Menge|ompokkan Mengkonsepkan Mengatrit_)usikan Menilai Menggabungkan
Mentabulasi Mengemukakan Mengoperasikan | Mengaudit Menimbang Menggeneralisasi
Menulis Menggali Mengurutkan Mengedn . Menugaskan Menghasilkan
- L engkorelasikan e
Menunjukkan | Menggeneralisasikar| Mengurutkan Mengorganisasikan| Merncl karya
Menyadari Menggolong- Mensimulasikan | yenguji Membenarkan | Menghubungkan
Menyatakan golongkan Mentabulasi Menguraikan Menyalahkan Mengingatkan
Menyebutkan | Menghitung Menugaskan Menjelajah Mengkategorikan
Mereproduksi | Mengilustrasikan Menyelidiki Menominasikan Mengkode
Menempatkan | Menginterpolasi Menyesuaikan | Mentransfer Mengkombinasikan
Menginterpretasikan | Menyusun Menyeleksi Mengkreasikan
Mengkategorikan Meramalkan Mer_aspnalkan Mengoreksi
Mengklasifikasi Menjalankan ennct Mengumpulkan
Mengkontraskan Mempraktekkan Mengusulkan
Mengubah Memilih hipotesis
Menguraikan Memulai Menyiapkan
Menjabarkan Menyelesaikan Menyusun
Menjalin Merancang
Menjelaskan Merekonstruksi
Menterjemahkan Merencanakan
Mentranslasi Mereparasi
Menunjukkan Merumuskan
Menyimpulkan Memperbaharui
Merangkum Menyempurnakan
Meringkas Memperkuat
Mengidentifikasi Memperindah
Mengubaf?*

http:/fifaikhlass.blogspot.com/2012/02/kata-kerjgemsional-revisi-taksonomi.html,

diakses tanggal 3 Januari 2013 Jam 10:00
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K. Ruang lingkup mata pelajaran Akidah akhlak
1. Pengertian Mata Pelajaran Agidah Akhlak

Mata pelajaran Agidah akhlak terdiri dari dua ungenting yaitu
Aqgidah akhlak. Sebelum membahas pengertian matapeh Aqidah
akhlak berikut akan dijelaskan mengenai pengefigidah dan akhlak
terlebih dahulu.

Secara etimologi Agidah berasal dari kata'aqdu yang berarti
ikatan,at tautsiiquyang berarti kepercayaan atau keyakinan yang klat,
ihkamu yang artinya mengokohkan (menetapkan), dan rabhthu
biguwwahyang berarti mengikat dengan kuat. Sedangkan raersiiiah
(terminologi) yang umum, agidah adalah iman yamgttedan pasti, yang
tidak ada keraguan sedikitpun bagi orang yang mieisja %2
Secara etimologi akhlak berasal dari bahasa araliy ysim

mashdar(bentuk infinitif) dari kataakhlaga, yukhliqu, ikhlagansesuai
dengan timbangan (wazan) tsulasi majfiéla, yufilu if'alan yang berarti
al sajiyah(perangai)ath thabi’ah(kelakuan, tabiat, watak dasaa), adat
(kebiasaan, kelazimangl maru’ah (peradaban yang baik), da din
(agama). Kata akhlak atau khulug secara kebahdszanti budi pekerti,
adat kebiasaan, perangai, muru’ah, atau segalatsggng sudah menjadi
tabiat'?® Secara terminologi akhlak adalah sifat yang tamadalam jiwa
manusia, sehingga dia akan muncul secara sponi@man diperlukan,
tanpa memerlukan pemikiran atau pertimbangan térleahulu, serta
tidak memerlukan dorongan dari It&t.Dalam Al Quran terdapat kata

khulugundalam Q.S Al Qalam 68:4

122 vazid bin Abdul Qadir JawasSyarah Agidah Ahlus Sunah wal Jama'g@Bogor:
Pustaka Imam Asy Syafi'i, 2006) him. 27.

123 Apuddin NataAkhlak TasawufJakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009) him. 2
124 yunahar llyasKuliah Akhlak (Yogyakarta: LPPI, Pustaka Pelajar Offset, 200). 2
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“Dan sesungguhnya engkau benar-benar, berbudi tpekang
luhur.” (Q.S Al Qalam 68:4§°

Ayat tersebut mengungkapkan bahwa sikap Nabi beradasdimgkat
budi pekerti yang luhur, bukan sekedar berbudi gekehur. Memang, Allah
menegur Nabi saw jika bersikap yang hanya baiktde biasa dilakukan oleh
orang-orang yang dinilai sebagai berakhlak mulial® satu bukti dari sekian
banyak bukti tentang keagungan akhlak Nabi Muhamszad menurut Sayyid
Quthub dalam Tafsir Al Misbah karya Quraish Shilkdbalah kemampuan beliau
menerima pujian ini dari sumber Yang Maha Agungdélam keadaan mantap
tidak luluh dibawah tekanan pujian yang demikiasabetu, tidak pula guncang
kepribadian beliau, yakni tidak menjadikan beliauglauh. Beliau menerima
pujian itu dengan penuh ketenangan dan penuh keasegan-*°

Q.S Al Qalam 68:4 tersebut menggambarkan betapaamnyal
akhlak Nabi Muhammad saw. Hal ini mengisyaratkahwaa hendaklah
umatnya mengikuti langkah beliau yaitu berbudi pgkgang luhur dan
menjauhi akhlak yang tercela.

Dasar akhlak juga dijelaskan dalam Hadits Nabi SAsig di
riwayatkan oleh Al-Baihaqgi adalah :

GAY) A a3 Sdad ;s alug adde ) s dil Jsuy JB 5 Dlae o Ja
(el o) 5))

“Ibnu ‘Ajlan berkata: Rasulullah SAW bersabda: Aldiutus untuk
memperbaiki akhlak.” (H.R Al-Baihaqi).

Kaitannya dengan menjauhi akhlak tercela, Syaikiahion bin

Ismail dalam kitabnya Ta’lim al Muta’allim berkata:

125 Departemen Agama RAl Quran Tajwid dan Terjemahanny@akarta: Bumi Aksara,
2009) him. 564

126 M. Quraish ShihabTafsir Al Misbah (Jakarta: Lentera Hati, 2009) him. 244

12/Abi Bakar Ahmad bin Al-Husain Al-baihaghl-Adab, (Darul Kutab, Biarut Lebanon,
tth), him. 136.
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128 (V.l.«.‘l\ v.,wl:u CJM:) 43}.:;.; g.)

Alangkah lebih baiknya bagi seseorang yang sedatcani ilmu
untuk menjaga diri dari akhlak yang buruk, karekialgk buruk itu seperti
anjing secara ma’nawiyahnya. Perumpamaan anjing yhsepadankan
dengan akhlak yang buruk dari segi ma’nawiyahnyeera sama-sama
menyakiti. Sifat anjing itu menyakiti kawan yang meenaninya, sama
halnya dengan seseorang yang berakhlak burukkdramenyakiti kawan
yang menemaninyd mungkin dari segi ucapan ataupun perbuatan yang
dilakukannya.

Berdasarkan pengertian Agidah dan akhlak diatastddigetahui
bahwa pengertian pendidikan Agidah akhlak adalahdjlikan yang
didalamnya mengkaji agidah dan akhlak antara keamaaitu iman yang
teguh dan pasti, yang tidak ada keraguan sedikitpagi orang yang
meyakininya dan akhlak yaitu sifat yang tertanamamgiwa manusia.

2. Tinjauan Akidah Akhlak

Akidah-Akhlak di Madrasah Tsanawiyah adalah salatu snata
pelajaran PAIl yang merupakan peningkatan dari &katkn akhlak yang
telah dipelajari oleh peserta didik di Madrasahidbayah/Sekolah
Dasar-® Peningkatan tersebut dilakukan dengan cara mejapekntang
rukun iman mulai dari iman kepada Allah, malaikatkaikat-Nya, kitab-
kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari akhir, sampai imkepada Qada dan
Qadar yang dibuktikan dengan dalil-daidqgli danagli, serta pemahaman

dan penghayatan terhadapasma’ al-husnadengan menunjukkan ciri-

128 Syaikh Ibrahim bin IsmailSyarah Ta'lim al Muta'allim,(ttp: Daar lhya al Kitab al
Arabiyyah, t.t.) him. 20

129 Syaikh Ibrahim bin IsmailSyarah Ta’lim al Muta’allim,(ttp: Daar lhya al Kitab al
Arabiyyah, t.t.) him. 20

130 peraturan Menteri Agama No 2 Tahun 2008, Standempétensi Lulusan dan Standar
Isi Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di Msaitahim. 50.
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ciri/tanda-tanda perilaku seseorang dalam redtigdsdupan individu dan

sosial serta pengamalan akhlak terpuji dan menghirekhlak tercela

dalam kehidupan sehari-hari.

Secara substansial mata pelajaran Akidah-Akhlak itikém
kontribusi dalam memberikan motivasi kepada peseliik untuk
mempelajari dan mempraktikkan akidahnya dalam emp@mbiasaan
untuk melakukan akhlak terpuji dan menghindari akhiercela dalam
kehidupan sehari-hariAl-akhlak al-karimahini sangat penting untuk
dipraktikkan dan dibiasakan oleh peserta didik miakehidupan individu,
bermasyarakat dan berbangsa, terutama dalam ramghkeyantisipasi
dampak negatif dari era globalisasi dan krisis uftensional yang
melanda bangsa dan Negara Indonesia.

3. Tujuan Mata Pelajaran Akidah Akhlak

Mata pelajaran Akidah-Akhlak bertujuan untuk:

a. Menumbuh kembangkan akidah melalui pemberian, pekarp dan
pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengarpatabjasaan,
serta pengalaman peserta didik tentang akidah Isihimgga menjadi
manusia muslim yang terus berkembang keimanan dtakwaannya
kepada Allah SWT;

b. Mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak mulian d
menghindari akhlak tercela dalam kehidupan setaij-haik dalam
kehidupan individu maupun sosial, sebagai manieskari ajaran dan
nilai-nilai akidah Islam:**

4. Ruang Lingkup Mata pelajaran Akidah Akhlak

Ruang lingkup mata pelajaran Akidah-Akhlak di Masdda
Tsanawiyah meliputi:

a. Aspek akidah terdiri atas dasar dan tujuan akiddam, sifat-sifat
Allah, al-asma' al-husnaiman kepada Allah, Kitab-Kitab Allah,
Rasul-Rasul Allah, Hari Akhir serta Qada Qadar.

131 peraturan Menteri Agama No 2 Tahun 2008, Standempétensi Lulusan dan Standar
Isi Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di Msaitahim. 50.
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b. Aspek akhlak terpuji yang terdiri atas bathiid, ikhlaas, ta’at, khauf,
taubat, tawakkal, ikhtiyaar, shabar, syukur, gare®’ tawaadu’,
husnuzh-zhan, tasaamdhlnta’aawun,berilmu, kreatif, produktif, dan
pergaulan remaja.

c. Aspek akhlak tercela melipukufur, syirik, riya, nifaaq, anaaniah,
putus asaghadlab,tamak takabbur, hasaddendam giibah, fitnah,
dan namiimah?

Adapun materi akidah akhlak kelas VIII semesteeliputi:

a. Iman kepada kitab-kitab Allah

b. Akhlak terpuji kepada diri sendiri

c. Akhlak tercela kepada diri sendiri.

Standar kompetensi dan kompetensi dasar telah tulizm
Kementerian Agama dalam Peraturan Menteri Agama N@hun 2008
Bab VIl Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dggd) Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Bahasa Arabdrdgdah
Tsanawiyah.

Secara garis besar standar kompetensi dan kompdgsas lulusan mata

pelajaran Akidah Akhlak Kelas VIII semester | ades@bagai berikut®

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar

Akidah

1. Meningkatkan 1.1.Menjelaskan pengertian beriman kepada kitab-
keimanan kepada kitab Allah SWT

kitab-kitab Allah SWT | 1.2.Menunjukkan bukti/dalil kebenaran adanya
kitab-kitab Allah SWT
1.3.Menjelaskan macam-macam, fungsi, dan| isi
kitab Allah SWT

1.4.Menampilkan perilaku yang mencerminkan

132 peraturan Menteri Agama No 2 Tahun 2008, Standempétensi Lulusan dan Standar
Isi Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di Msaitahlm. 53.

133 peraturan Menteri Agama No 2 Tahun 2008, Standempétensi Lulusan dan Standar
Isi Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di Meadtahlm. 62-63
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beriman kepada kitab Allah SWT

Akhlak

1. Menerapkan Akhlak
terpuji  kepada  dir
sendiri

1.1.Menjelaskan  pengertian dan penting
tawakkal, ikhtiyar, shobar, syukur dan gonaal

1.2.Mengidentifikasi bentuk dan contoh-cont
perilaku tawakkal, ikhtiyar, shobar, syukur d
gonaah

1.3.Menunjukkan nilai-nilai positif dari tawakka
ikhtiyar, shobar, syukur dan qonaah

1.4.Menampilkan perilaku tawakkal, ikhtiyg

shobar, syukur dan qonaah

nya

oh

an

|

Ar,

2. Menghindari
akhlak terceld

kepada diri sendiri

2.1.Menjelaskan  pengertian  ananiah, pu
asa,ghadab, tamak dan takabbur

2.2.Mengidentifikasi bentuk dan contoh-cont
perbuatan ananiah, putus asa,ghadab, tama
takabbur

2.3.Menunjukkan nilai-nilai negatifakibat perbuat

ananiah, putus asa,ghadab, tamak dan takab

Itus

oh

k dan

an

bur

2.4.Membiasakan diri menghindari  perilaku

ananiah, putus asa,ghadab, tamak dan takab

bur
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